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injaan mengenai Sistem Informasi Akuntansi
D§inisi Sistem
-+
.
Setiap badan usaha memiliki mekanisme di dalam perusahaannya yang pasti
w
b@eda dari perusahaan lain, meski bidang usahanya sama dan walaupun
=
mg,kanisme yang ada tersebut adalah merupakan warisan dari perintis terdahulu,
=
namun itulah yang dikatakan sebuah sistem perusahaan. Keuntungan dalam
mgmllkl sistem di dalam perusahaan juga bermacam-macam, seperti
Q
mi_rninimalkan risiko,hingga dapat menghemat waktu.
Q
%Sistem di definisikan joleh Marshall B.Romney dan Paul J. Steinbart (2012:24)
seﬁgai berikut :
2

g‘Sistem adalah kumpulan dari dua atau lebih komponen yang saling
bethubungan dan berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.”
o
Menurut James Hall (2011:5) sebagai berikut :

“Sistem adalah sekelompok dua atau lebih komponen atau subsistem yang
saling berhubungan untuk melayani tujuan yang sama.”

=
._lﬂ.Sistem di definisikan oleh Dull, Gelinas, dan Wheeler (2012:11) sebagai

lEikut :
=t

O Sistem ada seperangkat elemen yang saling tergantung dan bersama-sama
menyelesaikan tujuan yang spesifik.”

=

Dari beberapa definisi sistem diatas, maka dapat dikatakan bahwa sistem

Q.
merupakan suatu kumpulan elemen atau unsur yang saling berkaitan,
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ubungan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan bersama yang

IU e

telah ditetapkan.

S0

Definisi Informasi

DI |

ata merupakan bentuk yang masih mentah, sehingga perlu diolah lebih lanjut

k menghasilkan informasi. Data yang diolah untuk menghasilkan informasi

menggunakan suatu model proses tertentu, sehingga penerima yang menerima

1I1§JI)

2|

ing»'rmasi dapat mengambil keputusan berdasarkan informasi tersebut dan
m%_;elkukan tindakan yang tepat.

zl?engertian informasi menurut Marshall B. Romney dan Paul J. Steinbart
(2%22:24) sebagai berikut :

g‘_lnformasi adalah data yang sudah terorganisir dan terproses untuk
ményediakan pengartian dan meningkatkan kemajuan pembuatan keputusan.”

=
§pformasi di definisikan oleh Dull, Gelinas, dan Wheeler (2012:17) sebagai
=
befikut :
Q

=)
sInformasi adalah data yang disajikan dalam bentuk yang berguna dalam
aldivitas pembuatan keputusan.”

Informasi menurut Haag, Cummings, dan McCrubbrey (2005:6) sebagai
berikut :

=)
U Informasi adalah data yang memiliki arti khusus dalam konteks yang
ifik.”

sPengertian informasi menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon
") .
@12:15), yaitu :

i Informasi adalah data yang telah dibentuk menjadi sesuatu yang memiliki arti
berguna bagi manusia.”

[ESju
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<arakteristik informasi yang berguna menurut Marshall B. Romney dan Paul

|||§u e

n Steinbart adalah (2012:25) :

elevan

@

1951

;Enformasi dikatakan relevan apabila dapat mengurangi ketidakpastian,

D

?emperbaiki kemampuan pengambilan keputusan atau memperbaiki

0
“kspektasi mereka sebelumnya.
c

(2) cAndal

w0
anformasi dikatakan andal jika bebas dari kesalahan atau penyimpangan, dan

o
§ecara akurat dapat mewakili kejadian atau kegiatan dalam suatu organisasi.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

®3) gaengkap
=
énformasi dapat dikatakan lengkap apabila tidak menghilangkan aspek-aspek
-+
Zyang penting dari kejadian yang merupakan dasar dari masalah atau aktivitas
=
Syang diukurnya.
L
4) 5’Tepat Waktu
3
dnformasi dikatakan tepat waktu jika diberikan pada saat yang tepat untuk
=
“memungkinkan pengambil keputusan menggunakan informasi tersebut dalam

membuat keputusan.

(5¥5Dapat dipahami
0n
gnformasi dapat dipahami jika disajikan dalam bentuk yang dapat dipakai dan

=

ijelas.

o R
(6)aDapat diverifikasi

11
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(o)

“Anformasi dapat diverfikasi jika dua orang dengan pengetahuan yang baik
Q

§)_ekerja secara independen dan masing-masing akan menghasilkan informasi
=

cyang sama

@ ;E)apat diakses
(9]

’E':I:nformasi dapat diakses jika tersedia kepada pengguna ketika mereka

0
“membutuhkannya dan dapat menggunakan formatnya.
c

-+
w Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan pengertian informasi yaitu

7]

‘%ekumpulan data yang telah diolah dan diproses yang hasilnya akan dapat
o

“Br‘ﬁgunakan untuk pengambilan keputusan bagi banyak pihak.

=

. Dg‘ﬂnisi Sistem Informasi

3

g-_nformasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen dalam
L

Q
peagambilan keputusan. Informasi diperolen dari system informasi atau

infermation system disebut juga dengan processing system.
X

%engertian\ system informasi menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon
@ .
(2914:45), yaitu :

“Sistem Infromasi adalah sekumpulan komponen yang saling berhubungan,
mengumpulkan atau mendapatkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan
informasi untuk menunjang pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu
(Sanisasi.”

(7]
%istem\ Informasi menurut James A. O’Brien dan George M. Marakas (2010:4),

)Enu:

a“Sistem Informasi adalah kesatuan system terdiri atas orang, hardware,
ware, jaringan komunikasi, sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah
cmf menyebarkan informasi dalam sebuah perusahaan.”

istem\ Informasi menurut James A. Hall (2011:7), vaitu :

12
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-§‘Sistem Informasi adalah sekumpulan prosedur formal dimana data
di%hmpulkan, diproses, menjadi informasi dan dibagikan kepada pengguna.

iﬁari beberapa definisi di atas, sistem informasi dapat diartikan sebagai

ke@atan atau aktivitas yang melibatkan rangkaian proses yang berisi informasi
X

yaa;::rg dapat digunakan untuk mencapai suatu tujuan.

)

u

. De_v-’rjnisi Sistem Informasi Akuntansi

n}

oPengan system informasi akuntansi yang memadai terbukti dapat mendukung

S

p%aaikan kinerja perusahaan dan peningkatan kualitas pelayanan dapat
di§diakan dengan sebaik-baiknya sehingga system yang ditunjang oleh jaringan
tegqologi dapat meningkatkan produktivitas perusahaan.

%ﬂenurud Kieso, Weygandt, dan Warfield (2011:80) mendefinisikan system
in%rmasi akuntansi sebagai:

g‘.Sistem pengumpulan dan pemrosesan data transaksi serta penyebaran
informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Sistem informasi
akgltansi sangat bervariasi dari satu bisnis ke bisnis lainnya.”

%alam‘ buku Sistem Informasi Akuntansi (2012:30), Marshall B.Romney dan
Pa%l John Steinbart menggambarkan enam komponen dari Sistem Informasi
Akuntansi , yaitu :

(5 Orang-orang yang menggunakan sistem.

(&.Prosedur-prosedur dan instruksi-instruksi  yang  digunakan  untuk
E mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data organisasi.

(g Data tentang organisasi dan aktivitas bisnisnya.

(a' Software yang digunakan untung memproses data organisasi.

(a' Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan pendukung,

dan peralatan untuk komunikasi jaringan.
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f1.

(6)2 Kontrol internal dan tindakan kemanan yang menjaga data Sistem Informasi
Q

§_Akuntansi.

X . .
Keugnam Komponen ini secara bersama-sama memungkinkan suatu SIA
m@enuhi tiga fungsi pentingnya dalam organisasi, yaitu :

(9]

(1"§ Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas yang dilaksanakan

a
=-organisasi
=
(2) Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk
7]
;-membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan

uep
o

@D

>
S

=

fob)

w

QD

>

(3%« Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga asset organisasi.
=

3

%istem\ Informasi Akuntansi menurut James A. Hall (2011:7) yaitu :
x
()

éBagian Khusus dari sistem informasi yang memproses transaksi keuangan.”
=

=
?isteml Informasi Akuntansi menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem

In@rmasi Akuntansi (2010:4) adalah :

“Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang memproses data dan transaksi
guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan,
msngendalikan, dan mengoperasikan bisnis.”

n
-

[
¢Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
(o

Entansi adalah kumpulan komponen yang mengumpulkan dan mengubah data
n
rggjadi informasi yang akan dikomunikasikan untuk berbagai kepentingan bisnis

n
uatuk membantu pengambilan keputusan untuk tujuan pelaporan internal maupun
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2. Tinjatian Mengenai Analisis Perancangan Sistem
Q

Définisi Analisis Sistem

= . .
-Suatu sistem akan dirancang oleh satu orang atau sekelompok orang yang

m@]bentuk tim. Orang yang merancang sistem ini disebut Sistem Analis. Mereka

D

bertugas untuk merancang sebuah sistem yang memadai bagi perusahaan.

su

ZAnalisis Sistem Menurut R. McLeod (2001:190), adalah

in

ofPenelitian atas sistem yang telah ada dengan tujuan untuk merancang sistem

us

yang baru diperbaharui.”

p

SPengertian analisis sistem menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P.

U

Lagdon(2014:528), yaitu :
-

ZAnalisis masalah yang dicoba diselesaikan perusahaan dengan sistem
informasi. Tahap ini terdiri atas pendefinisian masalah, identifikasi penyebab,
pencarian solusi, dan identifikasi kebutuhan informasi yang harus dipenuhi oleh
suatu solusi sistem.”

=

*engertianl Analisis Sistem menurut James A. O’Brien dan George M. Marakas
A
(2810:414), yaitu :

9]

é’Analisis Sistem adalah studi mendalam tentang kebutuhan informasi end-user
yang menghasilkan persyaratan fungsional yang digunakan sebagai dasar untuk
sistem informasi baru.”

J_Analisis] sistem menurut Jeffrey L. Whitten dan Lonnie D. Bentley (2007:160)

ygtu:

¥ Analisis sistem adalah teknik penyelesaian masalah yang menguraikan sebuah

sistem menjadi bagian-bagian komponen itu sendiri untuk tujuan mempelajari
seberapa baik bagian-bagian komponen itu bekerja dan berinteraksi untuk
fighyelesaikan tujuan mereka.”

=
»Ada beberapa pendekatan analisis, yaitu :

(1gAnalisis Terstruktur (Structured Analysis)
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1

Sebuah teknik model-driven (pembuatan gambar model-model sistem) dan

I eyd

)erpusat pada proses yang digunakan untuk menganalisis sistem yang ada,

endefinisikan persyaratan-persyaratan bisnis untuk sebuah sistem baru, atau

195

DX
@
o
c
QD
=
S

(2)=Feknik Informasi (Information Engineering)

su

“Sebuah teknik model-driven dan berpusat pada data tapi sensitif pada proses.
c

-+
odeknik ini digunakan untuk merencanakan, menganalisis, dan mendesain
o

%istem informasi. Model-model teknik informasi adalah bisnis gambar-gambar
gang mengilustrasikan dan mensinkronkan data dan proses-proses sistem.
®3) ;Ebiscovery Prototyping
;%ebuah teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi persyaratan-persyaratan
%isnis pengguna dengan membuat para pengguna bereaksi pada implementasi
gpok and feel yang berarti bisa diganti disaat mendesain sistem.
4) %endekatan berorientasi pada Objek (Object-Oriented Approach)
%aitu pendekatan tradisional dari teknik model-driven yang mengintegrasikan
%ata dan proses ke dalam konstruksi yang disebut objek. Object-Oriented
Approach melihat sistem informasi bukan sebagai data dan proses, tetapi
Eebagai objek yang telah dirangkum dari data dan proses.
[%i beberapa definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa analisis sistem
adag penguraian dari suatu sistem informasi dalam sebuah perusahaan yang utuh ke

=)
daldfy” bagian-bagian komponennya untuk mengetahui bagaimana sistem tersebut

=
bekgija. Sistem dianalisis melalui langkah-langkah sistem, diidentifikasi, dan
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a

dieva]asi apakah langkah tersebut sesuai dengan fungsinya atau tidak sehingga
Q

3giapaa:iiusulkan perbaikan.
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=
. Perancangan Sistem
X
éetelah seorang sistem analis melakukan analisis sistem, maka setelah itu

~_

dildkukan suatu perancangan sistem untuk perusahaan sesuai yang dibutuhkan.
-+

<.
ﬂ/lenuruﬁ Kenneth E. Kendall dan Julie E. Kendall (2011:34), “Pemasangan

w
sis;a;ém tanpa perancangan yang baik hanya akan mengarah kepada ketidakpuasan

p%gguna dan menyebabkan sistem jatuh dan tidak berguna.”

%/Ienurud R. McLeod (2001:192), “Perancangan sistem informasi adalah
PeEi):entuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru.”

;E_erancangan sistem informasi memiliki dua tujuan utama, yaitu :
Q) Q;Memenuhi kebutuhan pemakai (end user)
2 iﬁ/lemberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap dari

g?;ihak-pihak yang terlibat di dalamnya.

geffery L. Whitten, Lonnie D. Bentley (2007:160), mengartikan desain sistem
sebagai berikut :

_“Sebuah teknik pemecahan masalah yang saling melengkapi (dengan analisis
sifn.em) yang merangkai kembali bagian-bagian komponen menjadi sebuah sistem
)é.g lengkap harapannya, sebuah sistem yang diperbaiki. Hal ini melibatkan

(o 4
pemambahan, penghapusan, dan perubahan bagian-bagian relative pada sistem

(7]
aslinya (awalnya).”

m.
a‘-’engertianl perancangan sistem menurut Kenneth C.Laudon dan Jane P. Laudon

~

uenj| JIM) exineuwioju

2044:528), “Analisis sistem mendeskripsikan apa yang sistem harus lakukan
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B> i

k memenuhi kebutuhan informasi, dan perancangan sistem menunjukkan

(o
e e

aimana sistem tersebut bisa memenuhi tujuan.”

il

ari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem

ah suatu teknik pemecahan masalah dengan analisis sistem melalui

9)% 19

p%ggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan beberapa
0

eléfmen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi sehingga
c
(s

terpentuknya rangkaian sistem yang baru, lengkap, sesuai harapan serta
7]

keﬁutuhan, dan mencapai tujuan.
o
Q

Teknik Dokumentasi Pengembangan Sistem
=4
SMenurut Marshall B. Romney dan Paul Steinbart (2012:69), dokumentasi

IRPW

meliputi bentuk naratif, bagan alir (flowchart), diagram, dan bentuk tertulis

ey

laipnya, yang menjelaskan bagaimana suatu sistem bekerja. Alat-alat untuk

M

melakukan pendokumentasian meliputi :

A

(@) g'.)iagram Arus Data (Data Flow Diagram — DFD)
EDiagram Arus Data yaitu sebuah deskripsi grafis atas sumber dan tujuan data
yang memperlihatkan arus data dalam sebuah organisasi, proses yang
dilakukan atas data tersebut, serta bagimana data tersebut disimpan.

Tabel 2.1

Simbol-Simbol Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

Simbol Nama Keterangan
Aliran yang menunjukkan
( Data Flow perpindahan data dari suatu bagian
ke bagian lain dalam suatu sistem.
Data Sources Sumber data dari suatu organisasi

18
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and Destination

atau perorangan yang memasukkan
data ke sistem dan tujuan data dari
organisasi atau perorangan yang
diterima.

Process

O

Proses mentransformasikan dari
masukan ke keluaran.

Data Stores

Penyimpanan data dalam suatu
sistem baik secara manual maupun
elektronik.

mnsuy) oxygHpw exdid sieH ()

'éumber: Romney dan Steinbart (2004)

S

2 u?:Sagan Alir (Flowchart)

o
%Bagan Alir yaitu representasi grafik dari langkah-langkah yang harus diikuti

Salam menyelesaikan suatu permasalahan yang terdiri atas sekumpulan simbol,

10,

=tlimana masing-masing simbol mempresentasikan suatu kegiatan tertentu.

ejne

gengan penampilan output.

b

ZTerdapat tiga macam flowchart yaitu :
Q

lowchart diawali dengan penerimaan input, pemrosesan input, dan diakhiri

ga) Bagan Alir (Flowchart) dokumen, yaitu sebuah deskripsi grafis atas arus

L)

~

dalam sebuah organisasi.

4

informasi.

~

saat menjalankan sebuah program.

19

uepj JIM) BIeWLIoju] Uep Sjus]g IS

dokumen dan informasi antar departemen atau bidang tanggung jawab

Bagan Alir (Flowchart) sistem, yaitu sebuah deskripsi grafis atas

hubungan antara input, pemrosesan, dan output dalam sebuah sistem

Bagan Alir (Flowchart) program, yaitu sebuah deskripsi grafis atas

urutan pengoperasian logis (Logical Operation) yang dilakukan computer

Tabel 2.2
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Simbol-Simbol Bagan Alir (Flowchart)

Simbol

Nama

Keterangan

Simbol Input/Output

777 Tar

Had

Dokumen

Input berasal dari dokumen
dalam bentuk Kertas atau
output dicetak ke kertas

Dokumen tembusan

Simbol  dokumen  dan
mencetak nomor dokumen
di bagian depan sudut
kanan atas.

1L llpp slusIa ynysul) oMM 19 MIHW

Merepresentasikan  input

| Had

Input/Output data atau output data yang
- diproses atau informasi.
n
Informasi yang ditampilkan
) oleh peralatan output on-
Display line  seperti  terminal,

monitor, atau layar.

74|

Memasukkan data melalui

{QII'.J ueiN MIAAM eMneul

00 0O

3 Pengetikan on-line on-line  seperti terminal
L atau PC.
N

Simbol  tampilan  dan

pengetikan on-line yang

Terminal/PC dipergunakan bersama
i untuk mewakili terminal
atau PC.
iy SiStem Pemrosesan
=
a :
P Fungsi pemrosesan yang
= dilaksanakan dengan
Pemrosesan dengan menggunakan  computer,
biasanya menghasilkan

komputer

perubahan atas data atau
informasi.

-

Proses Manual

Pelaksanaan ~ pemrosesan
yang dilaksanakan secara
manual

uen] JIM) e)irewioju] uep sj
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Proses Pendukung

Fungsi pemrosesan yang
dilaksanakan oleh peralatan
selain computer

7 F71 71

Had

Pengetikan off-line

Proses yang menggunakan
peralatan pengetikan off-
line

L
h Sistem Penyimpanan

"yejesew nyens ueneful} uep iy uesinuad

buepun-buepun 16unpuniq exdiy yey

Disk Magnetis

Data disimpan  secara
permanen  dalam  pita
magnetis.

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

Pita Magnetis

Data disimpan dalam pita
magnetis

O
-\

File

File dokumen yang
disimpan, huruf di dalam
menunjukkan penyusunan
secara numeric (N),
alfabetis (A), dan tanggal

(D).

{QII'.J uein MiAM DS} 1euiolul uep siusial 1l1<lll\ DMM 191 M

| Simbol Arus dan Lain-lain

Arus dokumen atau

Arah pemrosesan dokumen.

proses
i Arah arus data atau
informasi, sering digunakan
Arus data atau untuk memperlihatkan data
---------- > informasi yang dikopi dari satu
dokumen ke  dokumen
lainnya.

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e
:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sin} eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

Communication Link

Informasi dari satu lokasi
ke lokasi lainnya.

On-page connector

Keluar / masuk proses
dalam lembar halaman
yang sama.

uepn] IM) e)3ew.ioju] uep sjusj
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12 (J)

=2
;DU o)
59 = Keluar / masuk proses
= 9 Off-page connector | dalam lembar halaman lain.
=AY =
o3 I = Permulaan atau akhir dari
Q > Q —pe .
2 = ~ F CD Terminal suatu program.
a = O &
9 = =t ;: Kondisi yang akan
Q -

3 o o ,E Keputusan mengha3|_lkan_ beberapa
@ =) = @ kemungkinan jawaban.
c = S -~
Qa 2. e Komentar Deskriptif
=~ 9 5 v
o S a E: /{ Anotasi tampahan atau <.:a_tatar.1

=) - d penjelasan untuk klarifikasi
g 0 g a3

c
29 3.$ikllEJ-Hidup Pengembangan Sistem
=< 2 3
5 3 “A. Definisi Siklus Hidup pengembangan Sistem
«Q
S82x2 §

Q.

< o o ﬁiklus\ hidup pengembangan sistem menurut Jeffrey L. Whitten, Lonnie D. Commented [w16]: Ebook System Analysis and Desing
L= a 5  Methods
2 B@tley (2007:30), yaitu:
Q
2 SSatu set aktivitas, metode, praktik terbaik, siap dikirimkan, dan peralatan
@ x
BN tegtomatisasi yang digunakan stakeholder untuk mengembangkan dan
=
@

ménelihara sistem informasi dan perangkat lunak.”
A

O
éiklus Hidup pengempangan sistem menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P.
Labidon (2014:537), adalah :
“Siklus Hidup pengembangan sistem adalah pendekatan bertahap untuk

rnsembangun sistem, membagi pengembangan sistem menjadi tahapan-tahapan

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

(7]

yang formal.”

—

(a §

[ =

ahapan-tahapan dalam siklus hidup pengembangan sistem menurut James A. " Commented [w17]: Information Technology Auditing and

Assurance

e L ) ) i Audit Teknologi Informasi dan Assurance Buku 1

Igl dan Tommie Singleton (2007:202) ialah sebagai berikut : James A, Hall
Tommie Singleton

7 . 657.450 28

(1¥Perencanaan Sistem HAL
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1

.ujuan dari perencanaan sistem adalah menghubungkan berbagai proyek
Q

é_istem atau aplikasi dengan tujuan strategis perusahaan.
(2 énalms sistem

@nalisis sistem sesungguhnya adalah proses dua tahap, yang pertama
(9]
gmelibatkan survey atas sistem yang ada dan kemudian analisis kebutuhan

w0

“pengguna.
=
(3) obesain Konseptual Sistem
7]
;rujuan dari desain konseptual sistem adalah untuk menghasilkan beberapa
o
%Itematif konsep sistem yang memenuhi berbagai kebutuhan yang
geridentifikasi dalam analisis sistem.

-

3

(4) “Evaluasi dan Pemilihan sistem
nzahapan ini merupakan proses optimalisasi yang bertujuan mengidentifikasi
%‘istem yang terbaik, yang dilakukan dengan melakukan studi kelayakan yang
!__T:?t:érperinci dan analisis biaya manfaat.

(5) %esain Terperinci

Tujuan desain terperinci adalah untuk menghasilkan penjelasan terperinci

sistem yang diusulkan yang dapat memenuhi kebutuhan sistem yang telah

adiidentifikasi selama sistem dan yang sesuai dengan desain konseptualnya.

[y
(GE’emrograman dan pengujian program
(g4
d)alam tahap ini, para professional sistem akan memilih bahasa pemrograman
gdan berbagai bahasa yang tersedia dan yang sesuai untuk aplikasi terkait,

gberdasarkan berbagai standar internal, arsitektur, dan kebutuhan pengguna.

(7glmplementasi sistem

23
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@

T

Q

=~

Q,

“TDalam tahap ini, struktur basis data akan dibuat dan diisi dengan data dan
Q

ii_iinstal, karyawan dilatih, sistem didokumentasikan, dan kemudian sistem baru
~diinstal.

w

8) ;E’emeliharaan sistem

D

’E':Ketika sistem diimplementasikan, maka tahapan ini diperlukan. Pemeliharaan

w0

Sistem melibatkan perubahan sistem untuk mengakomodasikan perubahan
c

&edalam kebutuhan pengguna.
7]

l?,Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa siklus hidup

o
peggembangan sistem adalah tahapan dalam analisis dan perancangan sistem

urguk mendukung kebutuhan bisnis dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.
=

3
. SiKlus dalam SDLC

ﬁerdapaﬁ tujuh siklus dalam siklus hidup pengembangan sistem menurut

=
Kénneth E. Kendall & Julie E. Kendall (2011:36), yaitu :
x

o
g Gambar 2.1
9] Siklus Hidup Pengembangan Sistem
L)
Smber: Kenneth E. Kendall & Julie E. Kendall, 2011, System Analysis and Design, 8
o
g 1ldentifikasi Masalah, 2 Menentukan persyaratan
3 Peluang, dan Tujuan informasi sumber daya
D -
3 5 3 Menganalisis
° \(<D (7)) kebutuhan sistem
S o o
< E_ ]
c = “r
2y £
> 3 =
c
273 Melaksahakan
> fan 2
Se 3
o mengevallﬁ?
= sistem o
[+V] L
4 Mendesain sistem
=
yang
6 Menguji dan memelihara 5 Mengembangkan  dan  djrekomendasikan
glm mendokumentasi software
1
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o
v
=
f1.

Edition,Pearson
Q

(I} dentifikasi Masalah, Peluang dan Tujuan

"Dalam tahap pertama siklus hidup pengembangan sistem ini, sistem analis
w

;_berfokus dalam mengidentifikasi masalah, peluang dan tujuan. Pada tahap ini
=

(1) . .
~sangat penting dalam kesuksesan seluruh proyek, karena tidak ada seorangpun
5

&ang mau menghabiskan waktu mencari masalah yang salah.

nl

(Zg/lenentukan persyaratan informasi sumber daya

w0
-Pada tahap berikutnya, sistem analis masuk dalam menentukan kebutuhan

PsS

umber daya user yang terlibat, menggunakan berbagai macam peralatan untuk

| Ug

-mempelajari bagaimana user berinteraksi dengan pekerjaan mereka yang
o

= - - -
=berhubungan dengan sistem informasi mereka.

e

-
(3§/Ienganalisis kebutuhan sistem
?ada tahap berikutnya, sistem analis berusaha menganalisis kebutuhan sistem.
=
-Alat-alat yang dibutuhkan seperti Data Flow Diagram (DFD) untuk merancang
S
anput,proses, dan output dari fungsi bisnis, atau bisa menggunakan activity
L%iiagram atau sequence diagram untuk menunjukkan urutan event (kejadian) ,
mengilustrasikan sistem dengan terstruktur, dalam bentuk grafik. Dari data
=flow , sequence, atau diagram-diagram lain, terbentuklah kamus data yang

=
0
iberisi data-data yang terpakai dalam sistem, serta spesifikasi-spesifikasinya.

(gl\llendesain sistem yang direkomendasikan

%alam tahap perancangan siklus hidup pengembangan sisem, sistem analis
gmenggunakan informasi yang dikumpulkan terlebih dahulu, untuk
&enyelesaikan sistem informasi yang logis. Sistem analis merancang prosedur-

Eprosedur untuk membantu para user memasukkan data yang akan dimasukkan

25
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e dalam sistem informasi secara akurat dan benar. Dan lagi, sistem analis
nenyediakan para user sarana yang memudahkan dan efektif dalam

emasukkan data ke dalam sistem informasi, seperti form, halaman web, dan

1Ly e

Qesain yang baik.

D

(?/Iengembangkan dan mendokumentasisoftware

S

“Dalam tahap ke lima siklus hidup pengembangan sistem, sistem analis bekerja

in

wdengan programmer untuk mengembangkan software original apa saja yang

us

dibutuhkan. Dalam tahap ini sistem analis juga bekerja dengan para user untuk

p

“Dl‘nengembangkan teknik dokumentasi yang efektif untuk software, termasuk

u

grosedur manual, bantuan online, halaman web dengan menampilkan
%requently Asked Questions (FAQs), dan menyediakan berkas Read Me yang
%ikirimkan bersama software baru.
(6§Aenguji dan memelihara sistem
%ebelum sistem informasi bisa dipakai, sistem tersebut harus di tes terlebih
Zd'ahulu, karena jika di tes terlebih dahulu, akan jauh lebih mudah menemukan
Qr'nasalah, sebelum sistem digunakan sepenuhnya oleh para user. Beberapa tes
dilakukan sepenuhnya oleh Programmer sendiri, beberapa tes dilakukan oleh
Eistem analis bersamaan dengan programmer. Dari serangkaian tes untuk
r::menemukan masalah, digunakan data sampel, bahkan terkadang digunakan
Eldata yang sebenarnya dari sistem saat ini. Pemeliharaan dan pendokumentasian

wasistem dimulai pada tahap ini dan dilakukan secara rutin sepanjang kehidupan

wSistem informasi. Kebanyakan pekerjaan para Programmer adalah memelihara,

an perusahaan menghabiskan banyak uang untuk pemeliharaan.

26
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(

elaksanakan dan mengevaluasi sistem

I e

>ada tahap terakhir dalam pengembangan sistem, sistem analis membantu
elaksanakan sistem informasi baru tersebut. Tahap ini melibatkan pelatihan

rhadap user untuk menggunakan sistem baru. Vendor melakukan beberapa

O 19521

gaelatihan, tetapi pengawasan dari pelatihan adalah tanggung jawab dari sistem

S

Shnalis. Selain itu, sistem analis juga perlu memperhatikan agar konversi dari
c

(o
wsistem lama ke sistem baru berjalan dengan lancar. Proses ini juga melibatkan
(7]
g«onversi data dan berkas dari format lama ke format baru, atau membangun

o
giatabase, pemasangan peralatan, dan membawa sistem baru agar dapat mulai

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

gmelakukan pekerjaan. Evaluasi juga termasuk dalam tahap akhir siklus hidup
%engembangan sistem, walaupun sebenarnya evaluasi dilakukan setiap akhir
%éhap. Kriteria utama yang harus dipenuhi apakah user yang dimaksud benar-
g_enar menggunakan sistem. Perlu diketahui, pekerjaan sistem seringkali
%erbentuk cyclical. Ketika sistem analis menyelesaikan satu tahap dari
%engembangan sistem dan menuju ke tahap berikutnya, penemuan masalah
%isa memaksa sistem analis untuk kembali ke tahap sebelumnya dan mengubah

pekerjaan yang dilakukan di tahap itu.

4. Tina,lan Mengenai Rapid Application Development (RAD)

(=
a. Sejarah Rapid Application Development (RAD)
sSikIus hidup tradisional dirancang pada tahun 1970-an, dan masih banyak

(ﬁjnakan sampai saat ini, berdasarkan metode pendekatan pengembangan sistem

:Jagquins ueyingaAuauw uep ueywniuedusw eduey iUl sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

%ﬂra terstruktur. Urutan yang kaku dari langkah-langkah tersebut memaksa user
Lguk keluar di akhir spesifikasi sebelum pengembangan sistem dilanjutkan ke

Ia,=n,gkah berikutnya. Persyaratan dan design telah terbentuk sehingga sistem dapat
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@

dmg, diuji, dan diimplementasikan. Dengan metode konvensional terdapat

undaan yang lama bahwa pelanggan bisnis secara fundamental bisa berubah

=} Q.
U E}dl) MeH

Ium sistem ini siap digunakan.

@
A Iﬂg’l'l'

éebagai tanggapan model pengembangan waterfall (konvensional) yang kaku
dalf satu arah, maka Barry Boehm, pimpinan SW Engineer di TRW
mé'nperkenalkan model spiral. Model spiral yaitu sebuah risk-driven yang
m&upakan lawan dari code-driven, pendekatan yang menggunakan tahap
péi?jodelan proses dari pada metodologi. Melalui model ini, pertama kalinya
din_ﬁ;nplementasikan perangkat lunak Boehm Prototyping sebagai cara mengurangi
re:::ko. Proses pengembangan model spiral memisahkan produk menjadi bagian-
bagian yang kritis atau tingkat-tingkat dimana menampilkan analisis resiko,
prgotyping, dan langkah yang sama pada setiap tingkat. Demikian pula, Tom
G;:’s evolusioner Life Cycle dijadikan sebagai evolusi prototyping dimana

=
pratotype tumbuh dan disempurnakan menjadi produk akhir.
=1

(9]
Zt[(arya Boehm dan Gilb membuka jalan bagi perumusan metode yang disebut

Rapid Iterative Production Prototyping (RIPP) di DuPont pada pertengahan 1980.

Kemudian James Martin memperluas kerja yang dilakukan di DuPont dan

=
cﬁmpat lain ke dalam suatu proses, yang lebih besar lebih formal. Yang menjadi

(Eenal sebagai Rapid Application Development (RAD). Rapid Application
(o

Development mengurangi langkah-langkah pengembangan dalam metode

n
KBhvensional menjadi proses berulang-ulang. Dengan pendekatan Rapid

Application Development, termasuk mengembangkan dan menyempurnakan

mddel data, model proses, dan prototype dalam parallel menggunakan proses
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o
v
=
f1.

it@tive. Persyaratan user dipermudah, solusinya diciptakan yaitu dengan
Q

p@otyping melalui kajian prototyping, masukan pengguna disediakan, dan proses

b

dlémal lagi.

X
. P@gertian Rapid Application Development (RAD)

’E‘JRapid Application Development (RAD) atau Rapid Prototyping adalah suatu
méﬂel proses pembangunan perangkat lunak yang tergolong dalam teknik
iniemental (bertingkat). Rapid Application Development menekankan pada
siéus penmbangunan pendek, singkat, dan cepat. Waktu yang singkat adalah
ba%san yang paling penting untuk model ini. Rapid Application Development
mgwggunakan metode iteratif atau berulang-ulang dalam mengembangkan sistem
di%ana working model  (model kerja) sistem dikonstruksikan di awal

=
pe&;embangan dengan tujuan hanya sesekali saja sebagai basis desain dan
inglementasi sistem akhir. Rapid Application Development (RAD) adalah
m%_odologi pengembangan perangkat lunak yang berfokus pada membangun
aptii!(asi dalam waktu yang singkat. Istilah ini menjadi kata kunci pemasaran yang
un%m menjelaskan aplikasi yang dapat dirancang dan dikembangkan dalam
waktu 60-90 hari, tapi awalnya ditujukan untuk menggambarkan suatu proses
Enbangunan yang melibatkan application prototyping dan iterative development.

2
EMenurut James Martin :

(o
E“Rapid Application merupakan pembangunan siklus yang dirancang untuk

n
@mberikan pengembangan yang jauh lebih cepat dan hasil yang lebih berkualitas

tinggi daripada yang dicapai dengan siklus tradisional. Hal ini dirancang untuk
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@

&> eH

mengambil keuntungan maksimal dari pengembangan perangkat lunak yang telah

Tu e

berevolusi baru-baur ini.”

Rapid Application Development (RAD) meningkatkan kualitas sistem

seeara drastic dan mengurangi waktu yang diperlukan untuk membangun sistem.

ub) oM 1911111

173

a tahun 1970-an Rapid Application Development muncul sebagai respon

Ings

rti model waterfall. Pengembangan perangkat lunak menghadapi masalah

g

s
Sus

tu dengan metodologi sebelumnya sebagai sebuah aplikasi yang begitu lama
k membangun. Dengan demikian, metodologi tersebut sering mengakibatkan

sistem tidak digunakan.

wadg

. T%t_lap-tahap Rapid Application Development (RAD)

metode Rapid Application Development digunakan pada aplikasi sistem
kc%jstruksi, maka menekankan tahapan-tahapan sebagai berikut :
(1?- Business Modeling
Z}Tahapan ini mencari aliran informasi yang dapat menjawab pertanyaan
gberikut:
i) Informasi apa yang telah mengendalikan proses bisnis ?
§ ii) Informasi apa yang dimunculkan ?
:-7:' iii) Dimana informasi digunakan ?
[ =

¥ iv) Siapa yang memprosesnya?

(2)" Data Modeling
=

0
nAliram informasi yang didefinisikan sebagai tujuan dari fase business

<)
=3 modeling disaring kedalam serangkaian objek data yang dibutuhkan untuk

30
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.menopang bisnis tersebut dan karakterisik masing-masing objek yang

Iw e

_diidentifikasi, didefinisikan, dan hubungannya ke dalam sekumpulan objek

data.

(3% Proses Modeling

OAN 191 A1

Aliran informasi yang didefinisikan didalam fase data modeling
“ditransformasikan  untuk mencapai aliran informasi yang perlu bagi

-implementasi sebuah fungsi bisnis. Pemprosesan dicipatakan untuk

sig an3suj)

u

menambah, memodifikasi, menghapus, atau mendapatkan kembali sebuah
objek data.

(4% Application Generation

Rapid Application Development mengasumsikan pemakaian teknik generasi

ke empat. Selain menciptakan perangkat lunak dengan menggunakan bahasa

M) B)jljewroju] uep s

=:pemprograman generasi ketiga yang konvensional, Rapid Application

A
=)

o Development lebih banyak memproses kerja untuk memakai lagi komponen
=

%-yang bisa dipakai lagi (bila perlu). Pada semua kasus, alat-alat bantu otomatis

dipakai untuk memfasilitasi konstruksi perangkat lunak.
(5) Testing and Turnover

= Proses Rapid Application Development menekankan pada pemakaian

JS

é’kembali, banyak komponen program telah diuji. Hal ini mengurangi

- keseluruhan waktu pengujian. Tetapi komponen baru harus diuji dan semua

interface harus dilatih secara penuh.

. Kelebihan dan Kekurangan Rapid Application Development (RAD)

(g Kelebihan dari Rapid Application Development (RAD)

31
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Beberapa keuntungan dalam menggunakan metode RAD adalah sebagai
berikut :

(a)Hasil pengembangan bisa lebih cepat dibandingkan SDLC lainnya, dalam
waktu tertentu kurang dari 3 bulan dan dapat dibicarakan oleh tim Rapid
Application Development yang terpisah dan kemudian diintegrasikan
sehingga waktunya lebih efisien.

.(b)Dapat mengurangi penulisan kode yang rumit karena menggunakan
wizard.

(c)Sangat berguna dilakukan pada kondisi user tidak memahami kebutuhan-
kebutuhan apa saja yang digunakan pada proses pengembangan perangkat
lunak.

.(d)Karena mempunyai kemampuan untuk menggunakan komponen yang
sudah ada dan waktu yang lebih singkat maka membuat biaya menjadi

lebih rendah dalam menggunakan Rapid Application Development.

(e)Mudah diamati karena menggunakan model prototype, sehingga user lebih

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH

mengerti akan sistem yang dikembangkan.
(f) Tampilan yang standard dan nyaman dalam bantuan software-software
pendukung.

Kekurangan dari Rapid Application Development (RAD)

Beberapa kerugian dalam menggunakan metode RAD adalah sebagai

berikut:

32
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(a)Proyek yang besar dan berskala, Rapid Application Development
memerlukan sumber daya manusia yang memadai untuk menciptakan
jumlah tim yang baik.

(b)Rapid Application Development menuntut pengembang dan pelanggan
memiliki komitmen dalam aktivitas rapid fire yang diperlukan untuk
melengkapi sebuah sistem dalam waktu yang singkat. Jika komitmen
tersebut tidak ada maka proyek Irapid Application Development akan
gagal.

(c)Kesulitan melakukan pengukuran mengenai kemajuan proses/

(d)Ketelitian menjadi berkurang karena tidak menggunakan metode yang
formal dalam melakukan pengkodean

(e)Lebih banyak terjadi kesalahan apabila hanya mengutamakan kecepatan

dibandingkan dengan biaya dan kualitas.

M YIMY ej13RWLIOU| URP SIuSig INMISU]) DU 1G] Ijiw eadd yeH

.(f) Fasilitas banyak yang dikurangi karena terbatasnya waktu yang tersedia.

el

(9)Sulit untuk diaplikasikan di tempat lain.

(e u

e. Diagram-diagram yang digunakan dalam Rapid Application Development
(RAD)

al)Tinjauan Mengenai Activity Diagram

é:. Pengertian activity diagram menurut Frederick L. Jones dan Dasaratha V.

Rama (2003:68), yaitu:

g3

“Diagram aktivitas adalah sebuah representasi grafik yang digunakan

@ untuk menunjukkan urutan aktivitas dalam suatu proses bisnis dengan

tujuan untuk memahami proses bisnis tersebut.”
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Pengertian activity diagram menurut Jeffrey L Whitten, Lonnie D. " Commented [w20]: Ebook System Analysis and Design
| Method 7" Edition ,2011

Bentley (2007:390), yaitu:

“Sebuah diagram yang dapat digunakan untuk menggambarkan secara
grafis aliran proses bisnis, langkah-langkah sebuah use case atau logical
behavior (metode) objek.”

Komponen utama activity diagram menurut Frederick L. Jones dan
Dasaratha V. Rama (2003:70) antara lain sebagai berikut:

(@) Swimlane
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Swimlane is acollumn in an activity diagram that separates activities
or events according to the person or department responsible for the
particular event or activity. Agents outside the organization (e.g., the
customer) are also represented in swimlanes. The computer system
used to record and process AlS data is represented by a swimlane.

Swimlane adalah sebuah kolom dalam activity diagram yang
memisahkan aktivitas atau event berdasarkan orang atau departemen
yang bertanggung jawab atas aktivitas atau event yang berhubungan.
Agen-agen di luar organisasi (seperti konsumen) ditampilkan dalam
swimlane. Sistem computer yang digunakan untuk mencatat dan

memproses data SIA ditampilan dalam sebuah Swimlane.

(b) A solid Circle @)

Represents the start of the process. It appears in the swimlane of the

agent (inside or outside the organization) who initiates the process.
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Menggambarkan sebuah lingkaran berisi menunjukkan awal dari
proses. Ini muncu dalam swimlane agent (dalam maupun luar
perusahaan) yang memulai proses.
(c) Rounded Rectangle [:
Event, activity, or trigger.
Event, aktivitas, atau penggerak yang terjadi dalam activity diagram.
(d) Continuous lines with arrows ———»
Continuous lines with arrows are used to show the sequence of events.
Garis panah menunjukkan urutan dari event.

(e) Document Symbol

We used a document symbol to represent source documents and

reports.
Kita menggunakan symbol dokumen untuk menampilakn dokumen
sumber dan laporan-laporan.

(f) Dotted Lines with arrows - - - -~ >
Dotted lines with arrows are used to represent the flow of information
between events.

Garis panah terputus-putus menunjukkan arus informasi antara event.

(9) Data Symbol

Data maybe read from or recored in computer files during business
events.

(h) Dotted Lings ---------------

35



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eA1ey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnuwnbusw buedeyiq ‘g

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q
‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

®

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sin} eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

@

Dotted lines are used to connect events and tables to show how the
table data are created or used by events.

Garis putus-putus digunakan untuk menghubungkan event dan tabel
untuk menunjukkan bagaimana tabel data dibuat dan digunakan oleh
event.

A bull’s-eye @

A bull’s-eye represents the end of the process

=}
=

Sebuah sasaran menunjukkan akhir dari proses.

Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpulan bahwa activity
diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan urutan aktivitas
dalam proses bisnis suatu perusahaan secara mendetail pada setiap
fungsi yang terkait.

)Tinjauan Mengenai Class Diagram

Menurut Frederick L. Jones dan Dasaratha V. Rama (2003:196),

(319 uen . YIMmy eX1IRWIOJU| UBP SIUSIE INUISUL) DX 191 11w e3d1d SeH

hubungan dalam class diagram dibagi menjadi tiga, yaitu:
(a) one to one
Hubungan one to one diantara tidak dekat seperti hubungan one to

many, tetapi dapat terjadi dalam AIS (Accounting Information System).

(b) one to many / many to one

Hubungan one to many atau hubungan many to one biasa digunakan

1g INISU|

dalam sistem akuntansi

(c) many to many
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Hubungan many to many dapat diubah ke dalam dua hubungan dengan
menambahkan suatu tabel diantaranya.

Pengertianclass diagram menurut Jeffrey L. Whitten. dan Lonnie D.
Bentley (2007:400), yaitu:

“Gambar grafis mengenai struktur objek statis dari suatu sistem,
menunjukkan kelas-kelas objek yang menyusun sebuah sistem dan juga
hubungan antara kelas dan objek tersebut.”

Pengertianclass diagram menurut Gary B. Shelly dan Harry J. Rosenblatt
(2012:262), yaitu:

“Class Diagram menunjukkan kelas-kelas objek dan hubungannya yang
terlibat dalam use case, seperti DFD, Class Diagram merupakan model
logika, yang kemudian berkembang menjadi model fisik, lalu akhirnya

menjadi sistem informasi yang aktif dan berfungsi.”

Dari beberapa definisi diatas, penulis dapat menyatakan bahwa Class
Diagram adalah sekumpulan dari kelas-kelas yang saling berhubungan dan
terdiri dari objek yang berbeda jenis. Objek-objek tersebut saling
berhubungan  dan  terstruktur. Diagram ini  digunakan untuk
mengorganisasikan dan mendokumentasikan hubungan antara objek-objek

tersebut.

3)Tinjauan Mengenai Use Case Diagram

PengertianUse Case Diagram menurut Jeffrey L. Whitten & Lonnie D.

Bentley (2007:246), yaitu :
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“Diagram yang menggambarkan interaksi antara sistem dengan sistem
eksternal dan user. Dengan kata lain, secara grafis menggambarkan siapa
yang akan menggunakan sistem dan dengan cara apa pengguna

mengharapkan untuk berinteraksi dengan sistem.”

Pengertian Use Case Diagram menurut Frederick L. Jones dan
Dasaratha V. Rama (2003:321), use case adalah urutan atas tahap-tahap
yang melibatkan interaksi antara aktor dan sistem untuk tujuan yang nyata.

Use Case Diagram menurut Gary B. Shelly& Harry J. Rosenblatt
(2012:259) ,Use Casemempresentasikan urutan dalam fungsi bisnis atau
prosesnya, dimana Entitas Eksternal yang disebut Aktor, mengajukan use
case dengan meminta sebuah sistem melakukan fungsi dari bisnis atau
proses bisnis.”

Dari beberapa definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa Use
Case Diagram adalah pola interaksi yang melibatkan antara actor dan

sistem dalam aplikasi untuk tujuan yang nyata.
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Contoh Use Case Diagram
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=
. Tinjauan Mengenai Siklus Perekrutan (Human Resources)
x

a. D@nisi Rekrutmen
;riap organisasi, melakukan rekrutmen untuk mengisi posisi yang lowong

daﬁm organisasi tersebut. Sumber karyawan dapat berasal dari internal maupun
eksternal organisasi. Sebelum melakukan rekrutmen, sebaiknya organisasi
rsfakukan analisis perencanaan pegawai terlebih dahulu untuk mengetahui
t:;:Igpajumlah karyawan yang dibutuhkan oleh organisasi.

Fﬁ[.vlenuruﬁVeithzal Rivai (2004:158) “Rekrutmen pada hakikatnya merupakan
;#es untuk menentukan dan menarik pelamar yang mampu dalam bekerja di

saxu perusahaan.

ekrutmen menurut Scott Snell dan George Bohlander (2010:188), yaitu :
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Rekrutmen adalah proses menempatkan pelamar berpotensial yang akan

i eH (J)

I3 e

masuk ke dalam organisasi dan mendorong mereka untuk mengajukan

permohonan yang sudah ada atau lowongan pekerjaan yang diantisipasi.”

Alg

éari pengertian di atas, peneliti dapat menyimpulkan rekrutmen adalah proses

~_

u@k mencari serta memilih karyawan yang berkualitas dan memenuhi syarat

(]
ydag di tentukan, yang kemudian akan disaring kembali dalam proses untuk

w
mgrhberikan posisi yang sesuai dengan kualitas karyawan tersebut.

w0

. T%uan dan prinsip rekrutmen
5

5Menurut Veithzal Rivai (2004:160), tujuan dari rekrutmen yakni menerima
=
paoga pelamar kerja sebanyak-banyaknya sesuai dengan kebutuhan perusahaan dari
benﬁoagai sumber yang ada, sehingga dapat memperoleh karyawan yang
X
Q
bejskualitas tinggi dan terbaik. Dan tentu saja dengan prinsip-prinsip sebagai
befikut:
2
Q
(1@/|utu karyawan yang akan direkrut harus sesuai dengan kebutuhan yang
eﬂiperlukan untuk mendapatkan mutu yang sesuai.
(2)Jumlah karyawan yang diperlukan harus sesuai dengan pekerjaan yang
stersedia.
n . A
(8)Biaya yang diperlukan diminimalkan.
(a §
(ﬁ:’erencanaan dan keputusan-keputusan strategis tentang perekrutan
(%Iexibility

ertimbangan-pertimbangan hukum.
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c. L angkah-langkah perekrutan

w ey

\Menurud Gary Dessler (2013:164), menggambarkan langkah-langkah proses
=perekrutan dan seleksi sebagai berikut:

b

o) Memperencanakan dan memprediksi karyawan

Perencanaan pekerjaan adalah bagian integral dari strategi perusahaan dan
proses perencanaan SDM. Rencana untuk memasuki bisnis baru,
membangun pabrik baru, atau mengurangi biaya semuanya memengaruhi
jenis posisi yang diisi. Perusahaan membutuhkan perencanaan siapa yang
akan dipekerjakan, bagaimana menyaring para pelamar dan kapan
menempatkan calon para pelamar baru.

)Melakukan perekrutan yang efektif

Makin banyak pelamar yang perusahaan dapatkan, perusahaan makin
selektif dalam mempekerjakan karyawan. Perusahaan yang lebih besar,
khususnya, harus memutuskan apakah mereka akan melaksanakan semua
perekrutan  di  keseluruhan  perusahaan  (kantor  pusat) atau

mendesentralisasikan perekrutan pada berbagai kantor perusahaan

(31D eI YIM)| BXI3EWIQLU| Uep SIUSIF INIISU]) DIM

~—~

3)Meminta pelamar mengisi formulir aplikasi dan mengikuti wawancara
penyaringan awal

Suatu perusahaan memiliki kumpulan pelamar, proses seleksi dapat dimulai,

dan formulir aplikasi biasanya merupakan langkah pertama dalam proses

ini. Dengan formulir aplikasi perusahaan dapat melihat pendidikan pelamar,

1g INISU|

pengalaman pelamar, Kkarakteristik, dapat memprediksi calon mana yang

akan berhasil dalam pekerjaan dan mana yang tidak.

p sius

4)Menggunakan teknik seleksi

ue
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Dengan sejumlah pelamar, langkah berikutnya adalah memilih calon

terbaik. Ini berarti menggunakan perangkat penyaringan: ujian, pusat

i exdid e (J)

penilaian, pemeriksaan latar belakang dan referensi. Kemudian calon
penyelia akan mewawancarai calon yang mungkin sesuai dan memutuskan

siapa yang akan dipekerjakan.

WIsul) oY 191

5)Menentukan karyawan yang diterima dan melakukan wawancara kepada
calon yang bertahan
Wawancara adalah suatu prosedur yang dirancang untuk memperoleh

informasi dari seseorang melalui respon lisan terhadap pernyataan lisan.

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

Wawancara seleksi adalah prosedur seleksi yang dirancang memprediksi
prestasi kerja di masa mendatang atas dasar respon lisan pelamar itu

terhadap pertanyaan lisan.

Gambar 2.3

Proses Perekrutan karyawan

(319 uery MImy exirewdoju] uep siusig in

Calon

Karyawan
’ B - —— - —
menjadi
karyawan

Calon

engqunak; Penyelia dari
;‘2:;::: 'mh lainy':l-n:'mnm.’m
R L

aplikasi m m'“ terakhir

ig NS
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Sumber : Garry Desler (2013)
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6. Tinjélan Mengenai Penggajian
Q

. Péngertian penggajian
SMenurutVeithzal Rivai (2004:379), pengertian gaji adalah :

w
;Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai

(1)

konsekuensi  dari statusnya sebagai seorang karyawan yang memberikan
=

k@ribusi dalam mencapai tujuan perusahaan. Atau, dapat juga dikatakan sebagai
c

bag’aran tetap yang diterima seseorang karena kedudukannya dalam perusahaan.”
o
: - - - .. -
uTujuan dari pemberian upah dan gaji, yaitu:
o
)

(1g.katan kerja sama

=4
§)engan pemberian upah dan gaji, terjalinlah ikatan kerja sama formal antara

buepun-buepun 1bunpuniqg eydig yeHy

%emilik atau pengusaha dengan karyawan. Karyawan harus mengerjakan tugas-
Eugasnya dengan baik, sedangkan pemilik atau pengusaha membayar upah dan
5gaji sesuai dengan perjanjian yang disepakati.

(2§'<epuasaan Kerja

?a’?engan upah dan gaji karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan
fisik, status social, dan egoistiknya sehingga memperoleh kepuasaan kerja dari

_jabatannya.

(%engadaan efektif

gika program upah dan gaji ditetapkan cukup besar, pengadaan karyawan yang

;walified untuk perusahaan akan lebih mudah.

(gMotivasi

&ika upah dan gaji yang cukup besar, manajer akan lebih mudah untuk

7] -
=ymemotivasi para karyawannya.
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@

T
Q
=~
a.
(5)5tabilitas Karyawan
Q
§_Jengan program upah dan gaji atas prinsip adil dan layak serta eksternal
llelgon5|sten3| maka stabilitas karyawan lebih terjamin karena turonover relative

ooR

(G?isiplin

“Pengan program upah dan gaji yang baik pengaruh serikat buruh dapat
c

Ed:ihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi pada pekerjaannya.
7]

(7%engaruh Serikat buruh

o
g)engan program upah dan gaji yang baik pengaruh serikat buruh dapat

gdihindarkan dan karyawan akan berkonsentrasi pada pekerjaanya.

=
(S%engaruh asosiasi usaha sejenis atau kadin
-+

@engan program upah dan gaji atas prinsip adil dan layak serta eksternal

X
konsistensi yang kompetitif maka stabilitas karyawan lebih terjamin karena
=

mEurnover relatif kecil dan perpindahan ke perusahaan sejenis dapat dihindarkan.

S
(9)Rengaruh pemerintah

=

“Jika program upah dan gaji sesuai dengan undang-undang perburuhan yang

berlaku contohnya batas upah minimum, maka intervensi pemerintah dapat

=dihindarkan.

n
-

. Tajuan pengendalian, ancaman, dan prosedur dalam siklus penggajian atau
b. Tuy| dal d dur dalam sikl

& . .
rwﬂajemen sumber daya manusia.
e

glvlenurud Marshall Romney dan Paul Steinbart (2005:199), fungsi sistem

L]
iffformasi akuntansi dalam siklus manajemen sumber daya manusia atau
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@

g:lla MeH

gajian, tujuan-tujuan pengendalian yang memadai agar dapat terpenuhi

QO e}
B8 e

lah sebagai berikut ini :

b

(1§emua transaksi penggajian diotorisasi dengan benar.

(2§emua transaksi penggajian yang dicatat valid.

(Sgemua transaksi penggajian yang valid dan diotorisasi dicatat.

(4§emua transaksi penggajian dicatat secara akurat.

(S%eraturan pemerintah terkait yang berhubungan dengan pengiriman pajak dan
:it;engisian laporan penggajian serta manajemen sumber daya manusia telah
n_:iiipenuhi.
=

(6§set (baik kas maupun data) dijaga dari kehilangan atau pencurian.

(7§{Aktivitas siklus manajemen sumber daya manusia atau penggajian dilakukan
Eecara efektif dan efisien.

Séap perusahan, apapun lini bisnisnya, akan menghadapi banyak ancaman dan

ng:r'upakan hal yang penting untuk memenuhi cara bagaimana Sistem Informasi

A%ﬁntansi dapat didesain sebaik mungkin agar dapat mengatasi ancaman tersebut.

BeTikut adalah penjelasan dari ancaman yang dihadapi oleh perusahaan beserta

prosedur pengendalian yang diterapkan:

(§Ancaman dan pengendalian dalam proses atau aktivitas pengontrakkan dan

%erekrutan tenaga kerja.

;a)Mempekerjakan pegawai yang tidak berkualifikasi atau penipu

) Mempekerjakan pegawai yang tidak mempunyai kualifikasi dapat

meningkatkan beban produksi dan mempekerjakan pegawai penipu dapat

mengakibatkan pencurian asset. Para kandidat harus diminta untuk
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menandatangani sebuah pernyataan di formulir lamaran pekerjaan yang
mengkonfirmasikan akurasi informasi yang diserahkan dan memberikan
persetujuan mereka untuk pemeriksaan latar belakang yang menyeluruh atas
data riwayat pekerjaan mereka.

)Pelanggaran hukum ketenagakerjaan

Pemerintah menjatuhkan penalty yang berat bagi perusahaan yang
melanggar ketetapan dalam hukum ketenagakerjaan. Sebagai tambahan,
organisasi juga dapat menjadi objek tuntutan sipil oleh korban tuduhan
akibat diskriminasi dalam pekerjaan. Dalam kasus ini prosedur
pengendalian yang terbaik adalah secara hati-hati mendokumentasikan
semua tindakan untuk beriklan melakukan perekrutan, dan memperjakan
pegawai baru, untuk menunjukkan kesesuaian dengan peraturan pemerintah

berlaku.

(Zg.\ncaman dan pengendalian dalam proses atau aktivitas pemrosesan dan

3 e
chenggajian

o
“(a)Perubahan tanpa otorisasi atas file induk penggajian

1g INISU|

uenj YIM) exjireuwloju] uep sius

Perubahan tanpa otorisasi atas file induk penggajian dapat
mengakibatkan kenaikkan biaya jika upah, gaji, komisi, atau tariff dasar
lainnya yang digunakan untuk menetapkan kompensasi pegawai dipalsukan.
Masalah ini dapat menghasilkan laporan yang tidak akurat atas biaya tenaga
kerja yang kemudian akan mengarah pada keputusan yang salah. Pemisahan
tugas yang tepat adalah prosedur pengendalian utama untuk mengatasi

ancaman ini. Para pegawai departemen manajemen sumber daya manusia
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sebaliknya tidak terlibat secara langsung dalam pemrosesan penggajian atau
distribusi cek gaji.

Pemisahan tugas ini mencegah seseorang yang memiliki akses ke cek
gaji, membuat pegawai fiktif atau mengubah tingkat gaji, dan kemudian
mengambil cek palsu tersebut. Sebagai tambahan, semua perubahan dalam
bentuk file induk penggajian harus ditinjau dan disetujui oleh orang lain
selain pegawai yang merekomendasikan perubahan tersebut. Biasanya
persetujuan semacam ini melibatkan pembacaan dan penandatanganan
dokumentasi transaksi. Bagi perusahaan yang diproses melalui terminal on-
line, sistem tersebut harus didesain untuk memverifikasi identitas dan
otoritas orang yang melakukan serta menyetujui permintaan. Laporan yang
mendokumentasikan perubahan ini harus dikirim ke setiap supervisor
departemen untuk ditinjau.

)Data waktu yang tidak akurat

Ketidakakuratan dalam catatan waktu dan kehadiran dapat menghasilkan
peningkatan biaya tenaga kerja dan laporan biaya tenaga kerja yang salah.
Lagipula, ketidakakuratan dapat merusak moral pegawai (apabila cek gaji
salah hitung atau hilang) atau mengakibatkan pembayaran untuk layanan
tenaga kerja yang tidak dilakukan.

Otomatisasi dapat mengurangi risiko ketidakakuratan yang tidak
disengaja dalam data waktu. Pembaca kartu dan pemindai kode garis dapat

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai waktu dan kehadiran
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pegawai dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin. Apabila pemakaian

mereka tidak mungkin dilakukan, terminal on-line harus digunakan.
Program Entri data harus meliputi pemeriksaan edit berikut ini :

i) Pemeriksaan field untuk data numeries dalam field nomor pegawai dan
jam kerja yang digunakan.

ii) Pemeriksaan batas atau field jam kerja yang digunakan.

iii)Pemeriksaan validitas atas nomor pegawai.

Pemisahan tugas yang tepat dapat mengurangi risiko ketidakakuratan yang

disengaja. Data mesin pencatat waktu, digunakan untuk menghitung

penggajian, serta juga digunakan untuk merekonsiliasi data kartu waktu

kerja, yang digunakan untuk perhitungan biaya dan tujuan manajerial, oleh

seseorang yang tidak terlibat dalam pembuatan data tersebut. Total waktu

yang dihabiskan untuk semua tugas, seperti yang dicatat dalam kartu waktu

kerja, seharusnya tidak melebihi waktu kehadiran yang ditunjukkan dalam

kartu waktu kerja. Sebaliknya, semua waktu yang digunakan untuk bekerja

seharusya dimasukkan ke dalam kartu waktu kerja. Guna memastikan

validitas data tersebut, supervisor pegawai harus menyeujui kartu waktu dan

kartu waktu kerja.

)Pemrosesan gaji yang tidak akurat

Kompleksitas pemrosesan penggajian, terutama berbagai syarat peraturan
perpajakan, memperbesar kemungkinan orang melakukan kesalahan.
Kesalahan tentu saja dapat merusak moral pegawai, terutama apabila cek

gaji terlambat. Selain timbulnya catatan dan laporan biaya penggajian yang
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salah, kesalahan pemrosesan dapat mengarah pada penalti apabila kesalahan
tersebut mengakibatkan kegagalan untuk mengirimkan jumlah pajak
penghasilan yang harus dibayar ke pemerintah. Begitu pula kegagalan untuk
secara akurat menilai potongan atas upah pegawai dan mengirimkan dana
tersebut ke pihak terkait juga dapat mengarah pada penalti keuangan.
Tiga jenis prosedur pengendalian berikut ini dapat digunakan untuk
mengatasi ancaman kesalahan penggajian
i) Total Batch
Sistem manajemen sumber daya manusia atau penggajian yang canggih
sekalipun akan tetap menggunakan pemrosesan batch untuk penggajian.
Akibatnya, total batch harus dihitung pada saat entri data dan kemudian
di periksa ulang dengan jumlah total yang dihitung selama tiap tahap
pemrosesan. Total lain-lain atas nomor pegawai, contohnya, sangatlah
berguna. Apabila total lain-lain yang asli dan total dalam proses
selanjutnya sesuai berarti :
o Semua catatan penggajian telah diproses
o Input data akurat
o Tidak ada kartu palsu yang dimasukkan selama pemrosesan
ii) Pemeriksaan silang atas daftar penggajian.
Total pada kolom gaji bersih harus sama dengan total gaji kotor
dikurangi dengan total potongan

iii)Rekening kliring penggajian.
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Rekening kliring penggajian adalah akun buku besar digunakan dalam
proses dua tahap untuk memeriksa akurasi dan kelengkapan biaya gaji
dan alokasi mereka yang selanjutnya ke pusat biaya terkait. Pertama,
akun pengendali penggajian di debit sejumlah gaji kotor; kas di kredit
kea kun kewajiban terpisah. Kedua, proses akuntansi biaya
mendistribusikan biaya tenaga kerja ke berbagai kategori biaya dan
mengkredit akun pengendali penggajian sejumlah total alokasi tersebut.
Jumlah yang di kredit dari akun pengendali penggajian harus sama
dengan jumlah yang sebelumnya didebit ketika gaji bersih dan berbagai
pengurangan dicatat. Pemeriksaan internal khusus ini disebut sebagai
pemeriksaan saldo nol, karena akun pengendali penggajian harus sama

dengan nol ketika kedua ayat dimasukkan.

) exj1Iew.Io U] uep siusig In3sul) DX 1911w exdideH (J)

LAA

d)Pencurian atau distribusi cek gaji palsu
Ancaman utama lainnya adalah pencurian cek gaji atau penerbitan cek

gaji ke pegawai fiktif atau yang telah diberhentikan. Hal ini dapat

(319 uery

mengakibatkan peningkatan biaya dan hilangnya kas. Pemisahan tugas yang
tepat berkaitan dengan pembuatan dan distribusi cek gaji dapat mengurangi
risiko ancaman ini.
ncaman dan pengendalian dalam proses atau aktivitas umum
a)Kehilangan atau pengungkapan data tanpa otorisasi
Data base manajemen sumber daya manusia atau penggajian adalah
sumber daya berharga yang harus dijaga dari kehilangan atau kehancuran.

Melindungi privasi data pegawai juga merupakan hal yang penting.
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Contohnya, moral dapat rusak jika pegawai mengetahui gaji pegawai
lainnya. Selanjutnya, pengungkapan tanpa otorisasi atas data evaluasi
kinerja dapat mengakibatkan organisasi tersebut dituntut.

Prosedur pengendalian terbaik untuk mengurangi resiko pengungkapan
tanpa otorisasi data penggajian adalah menggunakan password dan
pengendalian keamanan fisik untuk membatasi akses hanya ke orang-orang
yang berhak. Enkripsi memberikan pengendalian tambahan dengan
membuat informasi manajemen sumber daya manusia / penggajian tidak
dapat diamati oleh seorang yang berhasil mendapatkan akses tidak sah ke
file induk penggajian.

Prosedur pembuatan cadangan dan pemulihan dari bencana memberikan
pengendalian terbaik untuk mengurangi resiko hilangnya data penggajian.
Baik label file internal maupun eksternal harus digunakan untuk
memastikan bahwa database tersebut tidak dengan sengaja dihapus atau
diproses oleh program yang salah. Dua kopio cadangan atas file induk
penggajian dan file transaksi terkahir harus dibuat; satu harus disimpan di

lokasi, sedangkan yang lainnya di luar kantor.

Eb)Kinerja yang kurang baik

=
o+

uenj YIM) exjirewloju] uep

Ancaman umum dalam proses penggajian / manajemen sumber daya
manusia adalah kinerja pegawai yang tidak efisien dan efektif. Mmbuat dan
meninjau laporan kinerja adalah cara yang efektif untuk menangani

ancaman ini, terutama bagi pegawai yang bekerja di rumah.
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Pengawasan hati-hati atas produktivitas para pegawai ini penting untuk
memastikan bahwa mereka benar-benar menggunakan jam yang dibayar
untuk bekerja dan bahwa mereka tidak sambil menjalankan bisnis pribadi,
dengan menggunakan asset yang disediakan perusahaan. Pengawasan
semacam ini juga penting untuk memastikan bahwa para pegawai yang
bekerja di rumah tidak menggunakan sumber daya komputer yang
disediakan perusahaan dengan tidak benar.

Pelatihan adalah hal yang penting untuk memastikan bahwa para pegawai
bagian penggajian dan manajemen sumber daya manusia tetap mengetahui
perkembangan terakhir perusahaan atas hukum ketenagakerjaan dan pajak.
Fungsi manajemen sumber daya manusia harus mengawasi pelaihan semua
pegawai untuk membantu organisasi memaksimalkan efisiensi dan
efektivitas semua proses bisnisnya. Menelusuri pengetahuan dan keahlian
pegawai serta mendapatkan pengetahuan tersebut agar dapat dibagi di
seluruh perusahaan juga dapat memberikan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. Akan tetapi, sifat model data yang menyimpan dan
memelihara data penggajian dan manajemen sumber daya manusia
meneteapkan seberapa mudah untuk mencapai manajemen pengetahuan

macam ini.
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Gambal*is. Sistem Aplikasi Penggajian
2
S
G Sumber : George H. Bodnar dan Willaim S. Hopwood
o

. Tinjauan mengenai pengendalian internal
a. Pengertian Pengendalian Internal
zf’engertian\ pengendalian internal menurut Marshall B. Romney dan Paul John

ginbart (2012:204), yaitu :
(o

;!;.‘Pengendalian internal adalah proses yang diimplementasi untuk memberikan
jgzinan yang masuk akal agar pengendalian tujuan bisa dicapai, seperti menjaga
ﬁet, menjaga kerincian record, menyediakan informasi yang akurat dan reliable,
= . . o .

mempersiapkan laporan keuangan yang sesuai dengan kriteria, mempromosikan
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T
Q
=~
a.
dgd meningkatkan efisiensi operasional, menggalakkan ketaatan terhadap
Q
ke

ijakan managerial yang ada, serta mematuhi peratuhan dan hukum yang

29

o
DM 198
3

?engertianl pengendalian internal menurut James A. Hall (2011:128), yaitu:

1S

gSistem pengendalian internal (internal control sistem) terdiri atas kebijakan,
prgdik, dan prosedur yang digunakan oleh perusahaan untuk mencapai empat
tuEl_.an umum, yaitu mengamankan aktiva perusahaan, memastikan akurasi dan
ke%ndalan berbagai catatan dan informasi akuntansi, menyebarluaskan efisiensi
daﬂ_@?m operasi perusahaan, dan mengukur ketaatan dengan berbagai kebijakan dan

prisedur yang ditetapkan oleh pihak manajemen.”
=

M) e

engertian\ pengendalian internal menurut Frederick L. Jones dan Dasaratha V.

Rama (2003:7), yaitu:

19 W1y

3Pengendalian Internal terdiri atas kebijakan, prosedur, dan sistem informasi
yang dipakai untuk melindungi asset perusahaan dari kerugian atau penggelepan,
dsa menjaga keakuratan data keungan.”

n
-

;.
ﬁaari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal
)
Wah suatu prosedur yang dilakukan oleh perusahaan untuk mencapai
=
efektivitas dan efisien kegiatan operasional perusahaan agar dapat memberikan
i

rmasi yang memadai, mengenai fungsi-fungsi dalam perusahaan dan hal
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v
=
r\.

tefkait dengan fungsi tersebut dalam upaya mencapai tujuan perusahaan (goal
Q

ccﬂgruence).
=

. T@juan Pengendalian Internal

§erusahaan menetapkan pengendalian internal demi mencapai tujuan

D

perusahaan secara efektif dan efisien.

Jsu

é.'ujuanl Pengendalian Internal menurut Marshall B. Romney dan Paul J.

d 3

Stginbart (2012:204) terdiri dari

Siu

(18»/Ienjaga Kekayaan perusahaan : mencegah atau mendeteksi pendapatan,

u

“penggunaan dan persediaan barang yang tidak sah.
=4
o
(Zgllenjaga kerincian record untuk melaporkan asset perusahaan secara akurat

m -
Zdan wajar.
52

(SZMenyediakan informasi yang akurat dan bisa dipercaya.
(4illenyediakan laporan keuangan sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
(Sgllendukung dan meningkatkan cara kerja yang efisien.
(Q%‘/Ienggalakkan ketaatan terhadap kebijakan managerial yang ada.

(7)Mematuhi peraturan dan hukum yang berlaku.

SDaIam mengembangkan sistem pengendalian internal dibutuhkan pemahaman
0n
sEpenuhnya terhadap kemampuan dan resiko dari tekonologi informasi, sebaik
[ §

tﬁaimana menggunakan Teknologi Informasi untuk mencapai tujuan kontrol

W .

qrganisasi.

=,

“Untuk mencapai tujuan kontrol organisasi, akuntan dan pembuat sistem bekerja

Q.
sgm dengan manajemen untuk :
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T
Q
=~
a.
(T¥Merancang sistem control yang efektif dan secara proaktif mengeliminasi,
Q
E_’mendeteksi, membetulkan, dan memulihkan dari ancaman-ancaman ketika
=
-datang.
@

(Zﬁ/lempermudah untuk membangun kontrol ke dalam sistem saat tahap

D

?embuatan, dibandingkan harus menambahkannya setelah sesuatu terjadi.
0
o,
F@hgsi dalam Pengendalian Internal
(3

ﬁungsil—fungsi yang dijalankan oleh pengendalian internal menurut Marshall B.
7]

R&nney dan Paul John Steinbart (2012:205) :

Q.
1]

(1);Pengendalian untuk pencegahan (Preventive Control), untuk mencegah
§:imbulnya suatu masalah sebelum mereka timbul.

(ngengendalian untuk pemeriksaan (Detective Control), dibutuhkan untuk
“Znengungkap masalah begitu masalah tersebut muncul.

(3§engendalian korektif (Corrective Control), untuk memecahkan masalah yang
s__T?iitemukan oleh pengendalian untuk pemeriksaan.
%(etiga pengendalian diatas dilakukan oleh perusahaan untuk memastikan

apakah setiap fungsi dalam perusahaan mempunyai sistem yang memadai, cepat

tanggap dalam menghadapi permasalahan, dan sigap dalam memecahkan masalah.

. Pémbagian dalam Pengendalian Internal

(=
CMenurut Marshall B. Romney dan Paul J. Steinbart (2012:205), pengendalian
(o

irnal dibagi menjadi 2 kategori :
n

(geeneral Controls

gUntuk memastikan lingkungan pengendalian organisasi berjalan dengan stabil

=)
==dan dikelola dengan baik.yang termasuk dalam General Controlsseperti
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o
v
=
r\.

Tkeamanan, sarana prasarana IT, perolehan software, pengembangan
Q
§)_erusahaan, dan kontrol biaya pemeliharaan.

(ngplication Controls

;Elntuk memastikan proses transaksi berjalan dengan benar dan tepat.
(9]
?\pplication Controls berhubungan dengan ketepatan, kelengkapan, validitas,

0
Eaan otoritas dari data yang diambil, dimasukkan, diproses, disimpan,

in

edikirimkan ke sistem-sistem lain dan yang dilaporkan.

1

in-buepun 1Bunpuniq eydig yey

& sius

A

an Pemikiran

Hue
Z|u

asaran pertama dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis mengenai sistem

I snny eA1ed yninjes neje ueibeqas dipnbusw Bueleyiq °|
0J

:informag sumber daya manusia yang sedang berjalan selama ini di PT Tangguh
Q

=)
o Karimali—'\]aya. Penulis melakukan analisis, pemeriksaan terhadap sistem manual, dan
> v
©
gevaluaséiklus perekrutan dan penggajian PT Tangguh Karimata Jaya apakah sudah
@ x
2 memadaizatau tidak memadai.
o )

Q
5
E- =
3 @
x D
= = Gambar 2.5
Q.
Q
; Kerangka Pemikiran |
[¢>] —
2 = Memadai
5 @
;fzistem Rerekrutan dan Analisis Sistem
Penggajian pada PT .
Tangguh Karimata Jaya Berjalan

m— Tidak Memadai

= @
I

Setegr analisis dilakukan terhadap sistem yang sedang berjalan pada perusahaan

terseblgmaka sasaran kedua dari penelitian yaitu melakukan perancangan sistem siklus
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o
L
ES
(2}

o
)
éperekru’ﬁn dan penggajian PT Tangguh Karimata Jaya. Penulis melakukan
gpeigurré,llan data perusahaan, seperti prosedur perekrutan dan penggajian, fungsi yang
>0

L x
Ete?@l ga n dokumen yang biasa digunakan oleh perusahaan yang berkaitan dengan
< T
gsﬂ%éu p@ekrutan dan penggaijan. Kemudian penulis menghubungkan fakta yang terjadi
(o = )
%dlg_lapagyan dengan teori-teori mengenai Rapid Application Development untuk
5 C
g{mgfrancﬁg sistem pada siklus perekrutan dan penggajian yang lebih baik dan sesuai
Q
c C
gu@k l@butuhan perusahaan. Diagram-diagram yang akan digunakan oleh penulis
2o
C >
Ebéﬂ(mtaa- dengan analisis dan perancangan sistem ini adalah flowchart, data flow
o C o
o::diggrar@DFD), use case diagram, activity diagram, dan form.
33 3
< §: Gambar 2.6
n
5 3
—~ o, Kerangka Pemikiran 11
o X
> (Y
B =
3 g,
@ x
2 = Langkah-langkah
% g perancangan sistem

. dengan metode RAD

PErancangﬁ Sistem " _

. engan membuat: . .
ZRecruitmént dan g ) Sistem Informasi
Pénggajian pada PT 1. Flowchart Usulan Sumber daya
Fangguh Karimata 2. Data Flow Manusia
3 Jaya Diagram(DFD)
o 3. Use Case
5 Diagram
g 4. Activity Diagram
o 5. Class Diagram
- 6. Form
n
e
3
(o
(9]
3
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